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Secara geografis Kabupaten Agam Propinsi Sumatera Barat terletak antara 00°21' sampai dengan 00°29'
Lintang Selatan dan 99°52' sampai 100°33' Bujur 'l'imur, dengan luas wilayah 2.232.30 Km. Untuk
menempuh Kota Lubuk Basung sebagai |bukota Kabupaten Agam, dapat ditempuh melalui tiga pintu
gerbang, yaitu arah Utaramelalui Lubuk Basung-Pasaman-Medan, dan arah Tinuir Lubuk Basung-
Maninjau-Bukittinggi, arah Barat melalui jalan raya Lubuk Basung-Tiku-Pariaman.

Dari. segi budaya, Kabupaten Agam merupakan daerah Minangkabau dengan sistem kekerabatan
matrilinial. Banyak obyek wisata terdapat di Kabupaten Agam, seperti obyek wisata alam, obyek wisata
sgjarah/budaya, obyek wisata minat khusus dan obyek wisata seni budaya.

Sedangkan tujuan penelitian ini, adalah untuk mengevaluasi pencapaian tujuan kebijakan Program Terpadu
Pengembangan Kawasan Wisata Danau Maninjau dan menganalisis faktor-faktor kendala atau hambatan
dalam pencapaian pelaksanaan program.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, yang menggunakan data kualitatif, dengan konsep
menghimpun data yang berasal dari wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen pribadi, catatan atau
memo serta dokumen resmi lainnya dan menjelaskan antara variabel-variabel yang berkembang kemudian
menjadi kunci terhadap apa yang diteliti. Hasil kajian dari penelitian lapangan yang dilakukan terhadap
pel aksanaan Program Pengembangan Kawasan wisata Danau Maninjau, menjelaskan bahwa banyak
tantangan dan hambatan dalam mencari sasaran pengembangan kepariwisataan di Kabupaten Agam.

Kurangnya jumlah dan kualitas sumber daya manusia kepariwisataan, dana serta rumitnya pemanfaatan
tanah ulayat/adat, merupakan sebahagian penyebab utama lambatnya pengembangan obeyk-obyek wisata di
Kawasan Danau Maninjau. Selain hal tersebut, kurang eratnya hubungan antara Pemerintah daerah dengan
perantau-perantau Minang yang sebahagian besar membentuk yayasan atau L embaga Swadaya Masyarakat
menyebabkan kurangnya kepedulian masyarakat perantau Minang yang berasal dari Kabupaten Agam untuk
terpanggil membantu. Program-program atau kegiatan yang dilakukan pemerintah tidak seluruhnya dan
tidak sepenuhnya didukung oleh masyarakat, dan hal ini diidentifikasikan karena munculnya dua pihak yang
"tidak sama" yang memiliki kuasa dalam kehidupan mereka (masyarakat); kedua "kekuatan" itu adalah
pemerintah dan di fihak lain adalah kaum Ninik Mamak/pimpinan adat msyarakat Minang di daerah mereka.
"Rangkulan™ pemerintahlah yang dibutuhkan untuk menyeiramakan setiap langkah Ninik Mamak dan
pemerintah di dalam setiap pembangunan kepariwisataan Kabupaten Agam menjadi suatu keharusan untuk
pencapaian tujuan-tujuan pembangunan khususnya pembangunan kepariwisataan.
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Promosi kepariwisataan yang kurang "gencar” dan "ampuh” mengawali ketidaktahuan wisatawan-wisatawan
akan keindahan Kabupaten Agam, khususnya Kawasan Wisata Danau Maninjau . Pentingnya konsentrasi
penuh dari Pemerintah Daerah dalam penyelenggaraan kepariwisataan di Kawasan Wisata Danau Maninjau
juga sama pentingnya dengan tumbuhnya kesadaran moral masyarakat di Kawasan Wisata Danau Maninjau,
untuk merasa menjadi bagian dari Pembangunan Kawasan Wisata Danau Maninjau. Upaya-upaya untuk
menuju munculnya perasaan "memiliki" tersebut perlu dipikirkan dan melibatkan seluruh unsur dan aspek
dalam kehidupan masyarakat di Kabupaten Agam.

<hr>

Danau Maninjau Tourist Area Development Program Kabupaten Agam, Sumatera Barat Province
Geographically, Kabupaten Agam, Sumatera Barat province, located between 00°21' to 00°29' southern
hemisphere and 99°52' to 100°33' eastern hemisphere, with 2.232.30 km2 land space. To reach Lubuk
Basung city, ethnic is the capitol city of kabupaten Agam, there are three gates, from north by Lubuk
Basung-Pasaman-Medan, from east by L ubuk Basung-Maninjau-Bukittinggi and from west by Lubuk
Basung-Tiku-Pariaman.

Culturaly, the main ethnic group in this region is Minangkabau, known for its matrilineal kind of kinship.
There are many tourism objects in kabupaten Agam, such as eco-tourism, cultural or historical sites, special
interest tourism, and tourism about art and culture.

There are many interesting potential about tourism in kabupaten Agam, especially Danau Maninjau tourism
area. Many works have been done by entrepreneurs also by local government for tourism. One of them is
"Danau Maninjau Tourist Area Development Program”. It runs from 1944 to 1999.

For the problemsin the field is so complex, 1 limit the scope of problem into two aspects, first, do Danau
Maninjau's tourism area development program is aright step for tourism in Danau Maninjau Area, and
second, do Danau Maninjau's tourism area development program is supported by local people.

The purpose of this research is to evaluate whether "Danau Maninjau Tourism Area Development Program”
reach the goal or not and to analyze the problematic factors in reaching the goal for this program.This
research is a descriptive one, which using qualitative data with the concept of collecting data from
interviews, field notes, photos, persona documentation, notes or memo also another official documents and
explaining between the variables which is later on will make a key to what is being research on. The
outcome from this field research in "Danau Maninjau Tourism Area Development Program™ will explain
about alot of challenges and problems for the point in devel oping the tourism in kabupaten Agam.

The limited number of quantity and quality in human resources in tourism, fund and also the problematic
usage of ethnic land ("tanah ulayat') is part of the main causes of problems in developing the tourism areas
in Danau Maninjau. Else, thereislack of good relationship between local government and the Minang
people which makes big part of non-governmental organizations. This causes lack of interestsin Minang
people, mostly came from kabupaten Agam, to help with the program. Governments programs not fully
supported by the local people and this is because of the difference in those two groupsin rights, not equal in
rights, to take charge of their life (in society); and second, the power in government and in the other side,



"Ninik Mamak' or the leader in Minang society. Governments reach out is needed to make every step equal
to Ninik Mamak and government in every tourism program in kabupaten Agam, it isimportant for the goals
specially in tourism development.

The limitation of promotion in tourism makes the tourists lack of information about the beauty of kabupaten
Agam, especially Danau Maninjau Tourism Area. The importance of' full concentrate from local
government in tourism in Danau Maninjau is as important to devel op the sense of belonging of local people
in Danau Maninjau Tourism Area, so that they could be a part of the Danau Maninjau's Tourism Area
Development Program. For this “sense of belonging', it must be on the list to think of and to include al the
elements and aspects of life of people in kabupaten Agam.



